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BAB V 

KESIMPUL DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan uraian di atas peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran Komunikasi Forum Kerukunan Umat Beragama Dalam Menjaga 

Kerukunan Umat Beragama Di Kelurahan Benteng Tengah sudah cukup 

baik, hal ini terbukti dilihat dari beberapa bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan oleh FKUB, diantaranya tersusun pogram kerja, Adanya 

kekuatan/peraturan yang mengatur dan melandasi pembentukan Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB), adanya pengurus yang 

berkompeten dalam berbagai disiplin ilmu dan kemampuan untuk 

menjalin relasi dan negosiasi dalam berbagai hal yang dibutuhkan dan 

adanya dukungan dari pemerintah dan ormas, keagamaan, dan LSM 

tentang pentingnya kerukunan dan kebersamaan. 

2. Dalam proses menjaga kerukunan antara umat beragama ada faktor 

pendukung dan ada faktor dan juga faktor penghambat. Adapun faktor 

pendukung  tersebut adalah : adanya  susunan program kerja, dan adanya 

kekuatan/peraturan yang mengatur dan melandasi pembentukan Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB), sedangkan faktor penghambatnya 

adalah: belum memaksimalkannya kinerja antara pengurus dalam 

menjalankan fungsninya  sebagai bagian  dari organisasi. 
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5.2 Saran 

Pengurus FKUB Kabupaten Ngada sebaiknya terus meningkatkan 

kemampuan untuk melakukan aktivitas atau program-program yang lebih 

banyak dan serius sehingga dapat  meningkatakan kerukunan antara Agama. 
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Grub Kasidaria dalam rangka  acara Pembukaan  Pesta  Paduan suara  

Grejani ( PESPRANI )  katolik 1 di Kabupaten Ngada. 

 

 

 

 

Foto bersama dengan Bapak Mujahidin Wuli, SE. (kepala Lurah Benteng Tengan)   

seusai wawancara pada tanggal  



  

71 

 

 

Foto bersama Bapak Mohdar ( Tokoh Masyrakat sekaligus salah satu pengurus 

FKUB kabupaten Ngada) seusai wawancara beliau. 
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Kegiatan Petandingan bola voli yang diadakan oleh FKUB Kabupaten Ngada di 

kelurahan Benteng Tengah. 

 

 

Kegiatan sosialisasi  anggota FKUB Kabupaten Ngada di Sekolah Menengah 

Pertama. 
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Kegiatan Tatap muka anggota FKUB Kabupaten Ngada bersam FKUB Nusa 

Tenggara Timur.  

 

 

 

 

Kegiatan seminar yang di adakan oleh FKUB Kabupaten Ngada 
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Anggota FKUB Kabupaten Ngada dan Tokoh Masyarakat dan Agama. 
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